BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Sosial Media Youtube (SMY) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap brand awareness (BA) sehingga dapat ditarik
simpulan bahwa semakin baik sosial media Youtube yang
dimiliki suatu perusahaan maka akan meningkatkan brand
awareness. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1
yang menyatakan sosial media Youtube berpengaruh signifikan
terhadap brand awareness pada Traveloka di Surabaya diterima.

2. Persepsi Harga (PH) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap brand awareness (BA) sehingga dapat ditarik simpulan
bahwa semakin sesuai persepsi harga yang dimiliki suatu
perusahaan maka akan meningkatkan brand awareness. Dengan
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan
persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap brand awareness
pada Traveloka di Surabaya diterima.

3. Service Quality (SQ) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap brand awareness (BA) sehingga dapat ditarik simpulan
bahwa semakin baik service quality yang dimiliki suatu

perusahaan maka akan meningkatkan brand awareness. Dengan
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demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan
service quality berpengaruh signifikan terhadap brand awareness
pada Traveloka di Surabaya diterima.

. Brand Awareness (BA) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap niat pembelian (NP) sehingga dapat ditarik simpulan
bahwa semakin tinggi brand awareness yang dimiliki suatu
perusahaan maka akan meningkatkan niat pembelian. Dengan
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan
brand awareness berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian
pada Traveloka di Surabaya diterima.

. Sosial Media Youtube (SMY) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat pembelian (NP) melalui brand awareness
(BA) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin baik sosial
media Youtube yang dimiliki suatu perusahaan maka akan
meningkatkan niat pembelian serta brand awareness. Dengan
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 5 yang menyatakan
sosial media Youtube berpengaruh signifikan terhadap niat
pembelian melalui brand awareness pada Traveloka di Surabaya
diterima.

. Persepsi Harga (PH) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat pembelian (NP) melalui brand awareness (BA)
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa pelanggan tidak terlalu
memperhatikan harga ketika ingin melakukan pembelian di

Traveloka, karena harga yang ditawarkan pesaing lain juga cukup
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terjangkau. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 6
yang menyatakan persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap
niat pembelian melalui brand awareness pada Traveloka di
Surabaya ditolak.

7. Service quality (SQ) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap niat pembelian (NP) melalui brand awareness (BA)
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin baik kualitas
layanan yang ditawarkan suatu perusahaan maka akan
meningkatkan niat pembelian serta brand awareness. Dengan
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 7 yang menyatakan
service quality berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian

melalui brand awareness pada Traveloka di Surabaya diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut:
5.2.1 Saran Akademis

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan secara langsung antara sosial media
Youtube, persepsi harga, dan service quality dengan niat pembelian.
Dengan demikian diharapkan agar pada penelitian selanjutnya hasil yang
diperoleh dapat lebih baik.
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5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan
beberapa rekomendasi berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak Manajemen Traveloka di Surabaya.

1. Saran yang dianjurkan untuk manajemen Traveloka adalah
membantu menyediakan fasilitas agar pemnumpang merasa lebih
nyaman ketika menaiki pesawat. Fasilitas tambahan seperti free
wifi, makanan atau minuman gratis ketika terbang dengan
maskapai tertentu, dan USB Plug untuk mengcharge gadget dapat
membuat penumpang merasa lebih nyaman di pesawat. Apalagi
seiring dengan  meningkatnya penggunaan  smartphone,
penumpang akan lebih nyaman jika disediakan internet dan USB
Plug untuk mengcharge gadget.

2. Traveloka dapat melakukan strategi yang sedikit berbeda daripada
para pesaingnya. Salah satunya dengan lebih menonjolkan karakter
yang hanya bisa dimiliki Traveloka, seperti maskot dan acara yang
hanya khusus diselenggarakan oleh Traveloka. Sehingga ketika
pelanggan melihat maskot tersebut ataupun mengikuti acara unik
yang diselenggarakan Traveloka, diharapkan konsumen semakin

mengenal dan sadar akan merek Traveloka
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